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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia mempunyai potensi di dalam diri yang dapat dikembangkan 

dan dimaksimalkan melalui bimbingan dan tuntunan yang terarah, teratur, dan 

berkesinambungan. Salah satu sarana untuk dapat mengoptimalkan potensi yang 

dimiliki oleh individu adalah melalui pendidikan. Pendidikan bertujuan untuk 

mengajarkan mengenai ilmu pengetahuan, keterampilan, dan tata cara berperilaku 

yang baik sehingga dapat menghasilkan individu yang dapat menggunakan 

kompetensi yang dimilikinya secara optimal (M.Glassman, 2001). Begitu pula 

dengan mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

mempunyai potensi untuk mengembangkan diri secara maksimal. 

Pendidikan mempunyai jenjang dimana untuk dapat melangkah ke tingkat 

selanjutnya, seorang peserta didik harus memenuhi standar yang telah ditentukan. 

Seorang mahasiswa strata satu dinyatakan lulus apabila telah membuat karya ilmiah 

atau yang biasa disebut skripsi untuk kemudian hasil penelitian tersebut dibuat jurnal 

ilmiah (www.dikti.go.id, diakses pada 8 Maret 2012). Skripsi adalah karya ilmiah 

yang diwajibkan sebagai bagian dari persyaratan akademis di Perguruan Tinggi.  

Di Fakultas Psikologi Universitas “X”, proses penyusunan skripsi dibagi 

menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah Usulan Penelitian, dimana mahasiswa 

http://www.dikti.go.id/
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dituntut untuk menyelesaikan penelitian ilmiah dari bab 1 sampai bab 3 untuk 

melakukan seminar. Tahap kedua adalah Skripsi, dimana mahasiswa dituntut 

menyelesaikan bab 4 dan bab 5 yang kemudian diuji hasilnya pada Sidang Sarjana.  

Di Fakultas Psikologi Universitas “X”, seorang mahasiswa dinyatakan lulus apabila 

telah menempuh 146 sks, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2.00 dengan 

syarat nilai D tidak lebih dari 6 SKS, lulus Sidang Sarjana dengan nilai minimal C, 

dan telah mengumpulkan jurnal ilmiah berdasarkan hasil penelitian skripsi (Tata 

Usaha Fakultas Psikologi Universitas “X”, Februari 2012).  

Apabila mengacu pada kurikulum yang disusun oleh fakultas, diharapkan 

mahasiswa psikologi Universitas “X” dapat menyelesaikan program studi dalam 

jangka waktu 4 tahun. Pada kenyataannya banyak mahasiswa yang membutuhkan 

waktu lebih dari 4 tahun untuk lulus. Berdasarkan data yang diperoleh dari Tata 

Usaha Fakultas Psikologi Universitas “X”, dari 153 mahasiswa yang lulus pada 

periode April 2010 - April 2011, hanya terdapat 27 orang yang mampu lulus tepat 

waktu yaitu empat tahun, sementara 126 mahasiswa lainnya berasal dari angkatan-

angkatan sebelumnya yang sudah lebih dari 4 tahun menjalani studi di Fakultas 

Psikologi Universitas “X”.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tata Usaha Fakultas Psikologi 

Universitas ‘X’ pada angkatan 2007, sebanyak 79% mahasiswa mengontrak mata 

kuliah Usulan Penelitian (UP) lebih dari satu kali dan hanya 21% mahasiswa yang 

berhasil menyelesaikan UP dalam satu semester. Syarat mahasiswa untuk dapat 

mengontrak mata kuliah skripsi adalah telah lulus dari mata kuliah Usulan Penelitian. 
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Apabila mahasiswa belum lulus UP, mahasiswa tidak bisa mengontrak mata kuliah 

skripsi dan harus mengontrak kembali mata kuliah UP di semester berikutnya. Hal ini 

cenderung mengakibatkan keterlambatan kelulusan mahasiswa bersangkutan, karena 

apabila UP terhambat maka skripsi dan sidang juga akan terhambat. Oleh karena itu, 

UP menjadi salah satu mata kuliah penting karena menentukan kelulusan mahasiswa 

tepat waktu. 

Kriteria kelulusan mata kuliah UP yaitu, mahasiswa telah menyelesaikan bab 

1 sampai dengan 3, dan juga baik dosen pembimbing utama maupun dosen 

pendamping bersedia menandatangani lembar pengesahan untuk kemudian UP 

tesebut diajukan untuk mengikuti seminar. Banyak kegiatan yang harus dilakukan 

oleh seorang mahasiswa untuk dapat menyelesaikan UP. Mahasiswa harus melakukan 

bimbingan rutin, baik dengan dosen pembimbing utama maupun dosen pendamping. 

Mahasiswa juga harus menentukan topik penelitian, memilih dan mencari teori yang 

sesuai dengan penelitian yang diteliti, mengerjakan revisi UP, menghubungi dan 

membuat janji bimbingan dengan dosen, mencari atau membuat alat ukur yang sesuai 

dengan usulan penelitian, membaca referensi atau text book mengenai teori yang akan 

digunakan dalam penelitian UP. 

Banyak faktor yang memengaruhi proses penyelesaian UP. Faktor di luar diri 

mahasiswa seperti dosen yang sulit ditemui dan sulit mendapatkan text book yang 

lengkap bisa menjadi penghalang untuk menyelesaikan UP tepat waktu. Faktor dari 

dalam diri mahasiswa seperti rasa malas, tidak berusaha menghubungi dosen untuk 

bimbingan, kurang motivasi, tidak yakin akan kemampuan dirinya, tidak bisa 
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membagi waktu dengan kegiatan lain juga bisa menjadi alasan keterlambatan 

tersebut. Salah satu perilaku yang biasanya dilakukan mahasiswa yang bisa 

menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian UP adalah perilaku menunda 

mengerjakan UP atau yang biasa disebut dengan prokrastinasi akademik. 

Prokrastinasi akademik adalah suatu kebiasaan atau pola perilaku berupa 

penundaan, dimana penundaan yang dilakukan sudah merupakan respon tetap yang 

selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas akademis (Ferrari dkk, 1995). 

Ferarri (1995) membedakan prokrastinasi menjadi prokrastinasi fungsional dan 

prokrastinasi disfungsional. Prokrastinasi fungsional merupakan penundaan 

mengerjakan tugas dengan tujuan memperoleh informasi yang lengkap dan akurat. 

Sebaliknya, prokrastinasi disfungsional merupakan penundaan menyelesaian tugas 

yang penting dan mendesak karena alasan atau kegiatan yang tidak membantu 

penyelesaian tugas tersebut. Dalam penelitian ini, yang dimaksud sebagai 

prokrastinasi adalah prokrastinasi disfungsional.  

Prokrastinasi akademik sehubungan dengan penyelesaian tugas UP bisa 

dilakukan mahasiswa dalam berbagai bentuk. Mahasiswa bisa menunda memulai 

mempersiapkan langkah awal penelitian, seperti menunda mencari fenomena, 

menunda mengumpulkan fakta-fakta yang mendukung penelitian, menunda 

menghubungi dosen pembimbing untuk mengatur jadwal bimbingan, ataupun 

menunda mencari teori. Bentuk penundaan yang lainnya adalah mahasiswa lamban 

dalam mengerjakan UP, seperti menunda mengambil keputusan tentang topik 

penelitian yang hendak diteliti, menunda membaca buku teori yang hendak digunakan 
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dalam penelitian, tidak segera mengerjakan revisi setelah bimbingan dengan dosen, 

bisa juga dengan mengulur-ngulur waktu untuk bertemu dosen. Mahasiswa juga bisa 

disebut menunda mengerjakan UP ketika melanggar  jadwal yang telah direncanakan 

sebelumnya untuk mengerjakan UP, cenderung terlambat dari target  menyelesaikan 

UP,  baik target yang ditentukan oleh diri sendiri maupun target batas waktu 

pengumpulan yang ditentukan Tata Usaha Fakultas Psikologi Universitas “X”. 

Penundaan yang dilakukan mahasiswa bisa juga seperti memprioritaskan kegiatan 

lain yang hanya bersifat hiburan seperti berjalan-jalan, menonton, mengobrol, dan 

melakukan aktivitas yang tidak mendukung penyelesaian UP.  

Banyak faktor yang memengaruhi terjadinya perilaku prokrastinasi akademik. 

Ada 2 faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yaitu kondisi fisik seperti kelelahan dan kondisi psikis yaitu 

self regulasi, tingkat kecemasan, motivasi, dan kontrol diri. Faktor eksternal yaitu 

gaya pengasuhan orangtua dan kondisi lingkungan rendah pengawasan turut 

memengaruhi seseorang untuk melakukan prokrastinasi (Ferrari,1995).  

Selain sebagai peserta didik, mahasiswa juga mempunyai peran sebagai 

seorang anak dalam keluarga. Ferrari (1995) menjelaskan bahwa prokrastinasi 

muncul tidak terlepas dari pengalaman masa kanak-kanak dan kesalahan dalam 

pengasuhan anak. Dapat dikatakan juga bahwa perlakuan orangtua terhadap anak, 

terutama masa kanak-kanak, dapat memengaruhi prokrastinasi yang dilakukan kelak. 

Prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa tidak lepas dari peran 

orangtua terkait cara orangtua mengasuh, mendidik, dan mengajarkan anak. Anak 
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dapat modeling tingkah laku orangtua. Perlakuan orangtua berupa cara atau sistem 

tertentu sebagai usaha untuk membantu tumbuh dan berkembang dengan merawat, 

membimbing, dan mendidik anak agar mampu menggunakan potensi yang 

dimilikinya yang disebut sebagai pola asuh (Baumrind, 1980). Pola asuh merupakan 

gambaran tentang sikap dan perilaku orangtua dalam berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan anak sehari-hari. Penghayatan anak terhadap perlakuan orangtua 

memengaruhi pembentukan kepribadian, tingkah laku, serta kebiasaan anak. 

Kebiasaan yang dapat terbentuk salah satunya adalah perilaku mahasiswa dalam 

menunda mengerjakan dan menyelesaikan UP. 

Pola asuh yang diterapkan orangtua kepada anak tidak terlepas dari adanya 

pemberian kontrol dan afeksi (Baumrind,1980). Kontrol muncul dalam bentuk 

kendali orangtua di dalam kehidupan anak. Sementara afeksi muncul dalam bentuk 

kasih sayang dan perhatian orangtua pada anak. Variasi dari derajat kontrol dan afeksi 

menghasilkan tipe-tipe pola asuh orangtua.  

Baumrind (Santrock, 2003) membagi tipe dalam gaya pengasuhan, yaitu 

authoritarian (autoritarian) adalah gaya pengasuhan yang mengutamakan disiplin, 

banyak tuntutan, komunikasi kurang hangat, bersifat membatasi, dan menghukum. 

Kemudian ada authoritative (autoritatif) yaitu gaya pengasuhan yang mendorong dan 

membebaskan anak namun tetap memberikan batasan untuk mengendalikan tindakan 

anak. Kemudian ada tipe permissive. Permissive dibagi menjadi 2, permissive 

indulgent yaitu orangtua bersifat memanjakan, sangat terlibat dengan kehidupan anak 

tetapi sedikit sekali menuntut atau mengendalikan mereka dan permissive neglected 
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yaitu orangtua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak, sangat jarang memberi 

perhatian maupun batasan untuk mengendalikan tingkah laku anak. Perlakuan yang 

berbeda ini  dapat menyebabkan perbedaan cara anak dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan, dalam konteks ini mahasiswa yang sedang menyusun UP.  

Berdasarkan survei awal terhadap sepuluh orang mahasiswa psikologi yang 

sedang mengontrak mata kuliah UP di Universitas “X”, dua orang dari sepuluh orang 

mahasiswa menyatakan bahwa selama ini orangtuanya banyak menerapkan kontrol, 

namun jarang memberi afeksi. Orangtua selalu menuntut agar mereka berprestasi, 

namun jarang bertanya dan berdiskusi mengenai pelajaran maupun kesulitan-

kesulitan yang mereka alami. Orangtua dirasakan seringkali memaksakan kehendak 

mereka, mereka jarang bisa mengkomunikasikan keinginan mereka kepada orangtua 

karena takut orangtua marah. Tindakan orangtua yang demikian dihayati sering 

membuat mereka cemas karena takut mengecewakan orangtua apabila tidak bisa 

melakukan sesuai dengan tuntutan dari orangtua mereka. Tuntutan yang demikian 

besar dari orangtua dihayati membuat mereka takut melakukan kesalahan ketika 

membuat tugas, begitu pula dengan pengerjaan UP. Satu orang menyatakan bahwa 

dia sengaja menghindar untuk menemui dosen atau menunda mengumpulkan revisi 

karena merasa apa yang dia kerjakan belum sesuai dengan keinginan dosen sehingga 

akhirnya UP tidak bisa selesai dalam satu semester. Sementara seorang lagi 

menyatakan, karena ia terbiasa oleh tuntutan yang dirasakan tinggi dari orangtua, 

menjadikannya tidak mengalami kesulitan dalam pengerjaan UP. Ia memenuhi jadwal 

bimbingan dengan dosen dan mengumpulkan revisi secepatnya, hanya saja, ia 
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mengalami kesulitan mencari text book yang lengkap yang membuatnya terhambat 

untuk menyelesaikan UP dalam jangka waktu satu semester. 

Sebanyak lima orang mahasiswa menyatakan bahwa selama ini orangtua 

mereka sering menerapkan aturan namun juga sering memberi perhatian kepada 

mereka. Orangtua memberi masukan mengenai berbagai macam permasalahan dalam 

hidup mereka, baik akademis maupun non-akademis. Mereka juga menghayati bahwa 

orangtua telah memberi semangat untuk mengerjakan UP, contohnya mereka 

diingatkan orangtua apabila dinilai terlalu banyak bermain dibandingkan 

mengerjakan UP. Orangtua mengijinkan mereka untuk mengemukakan pendapat atau 

membebaskan mereka untuk memilih hal yang mereka sukai, namun orangtua tetap 

memberi batasan seperti mengingatkan untuk memprioritaskan tugas akademik. 

Perhatian dan dukungan dari orangtua yang dirasakan membuat dua dari lima orang 

mahasiswa merasa dipercaya oleh orangtua mereka. Mereka tidak mau 

mengecewakan orangtua mereka dengan cara berusaha untuk melakukan apa yang 

disarankan oleh orangtua. Dalam pengerjaan UP, mereka mengatakan selalu berusaha 

menyicil dan berusaha bimbingan dengan dosen agar UP mereka cepat selesai, 

mereka juga mengatakan mendahulukan pengerjaan UP dibandingkan bermain 

dengan teman-teman.  Sementara dua orang lainnya dari lima orang mahasiswa ini 

mengaku bahwa dukungan dan perhatian dari orangtua membuat mereka termotivasi 

untuk mengerjakan UP sehingga mereka menjadi lebih bersemangat untuk 

menyelesaikan UP sesuai dengan target yang ditetapkan. Satu orang dari lima orang 

mahasiswa mengaku justru perhatian dan dukungan dari orangtua dihayati menjadi 
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beban. Ia merasa khawatir akan mengecewakan orangtuanya. Ia berusaha 

menghilangkan kekhawatiran tersebut dengan menghabiskan waktu untuk bermain 

dengan teman-temannya. Akibatnya, pengerjaan dan penyelesaian UP pun tertunda. 

Dua orang dari sepuluh orang mahasiswa mengatakan bahwa orangtua mereka 

sering memberi afeksi namun jarang menerapkan disiplin dalam kehidupan mereka. 

Orangtua selalu berusaha memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka tanpa banyak 

menetapkan aturan. Orangtua jarang menuntut prestasi baik akademik maupun non-

akademik dari mereka. Orangtua juga mengijinkan mereka pergi bermain kapan saja. 

Terkait pengerjaan dan penyelesaian UP, orangtua memberi kebebasan pada mereka 

untuk selesaikan kuliah kapan saja, tanpa menetapkan target kelulusan. Mereka 

menghayati tidak merasa ada tekanan untuk segera menyelesaikan UP. Mereka 

mengatakan lebih mendahulukan bermain bersama teman-teman dibandingkan 

mengerjakan UP. Mereka merasa tidak terpacu untuk segera mengerjakan dan 

menyelesaikan UP tepat waktu.  

Sementara satu orang mahasiswa menghayati bahwa dari kecil ia tidak 

terbiasa untuk berdiskusi dengan orangtua. Orangtua dihayati jarang memberi 

perhatian maupun batasan untuk bertingkah laku. Ia merasa tidak dekat secara 

emosional dengan orangtua. Orangtua tidak bisa dijadikan tempat untuk berkeluh 

kesah dan ia pun merasa kurang mendapatkan kasih sayang sebab orangtua terlalu 

sibuk bekerja. Selain itu, ia jarang berinteraksi dengan orangtua. Dalam hal 

akademik, ia merasa orangtua sangat jarang bertanya mengenai prestasi ataupun 

pelajarannya di sekolah. Begitu pula dalam pengerjaan UP, orangtua dirasakan tidak 
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pernah bertanya apalagi memberikan saran. Keadaan tersebut dihayati mahasiswa 

sebagai keadaan yang membuatnya merasa malas dan tidak termotivasi untuk segera 

mengerjakan UP. Ia merasa apapun yang dilakukan tidak akan mendapat perhatian 

dari orangtuanya. Ia sengaja menunda untuk mengerjakan dan menyelesaikan UP, 

dan lebih memilih untuk menyibukan diri bersama teman-teman dengan kegiatan lain. 

Berdasarkan survei awal, sepuluh orang mahasiswa mempunyai penghayatan 

yang berbeda-beda terkait pola asuh dari orangtua. Ada yang menghayati bahwa 

orangtua menuntut, membebaskan, memanjakan, ataupun cenderung tidak peduli. 

Semua perlakuan tersebut dihayati membawa pengaruh yang berbeda terhadap 

perilaku prokrastinasi mahasiswa terkait pengerjaan dan penyelesaian UP. Perbedaan 

ini membuat peneliti tertarik untuk melihat hubungan antara pola asuh orangtua 

dengan perilaku prokrastinasi pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” 

Bandung yang sedang mengontrak mata kuliah UP.   

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang akan diteliti yaitu seberapa besar hubungan antara pola asuh 

orangtua dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

yang mengontrak UP di Universitas “X”  Bandung. 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitian ini diadakan untuk memperoleh gambaran mengenai hubungan pola 

asuh orangtua dengan perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Psikologi 

yang mengontrak UP di Universitas “X” Bandung. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 

pola asuh orangtua dengan perilaku prokrastinasi akademik dan faktor-faktor lain 

yang memengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi yang 

mengontrak UP di Universitas “X” Bandung. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoretis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai 

hubungan antara pola asuh orangtua dengan perilaku prokrastinasi akademik 

mahasiswa ke dalam bidang ilmu Psikologi Pendidikan. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi peneliti lain 

yang berminat melakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan antara pola 

asuh orangtua dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa.  

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada Fakultas 

Psikologi Universitas “X” mengenai peran pola asuh orangtua mahasiswa 

yang sedang menyusun UP dan kaitannya dengan perilaku prokrastinasi  

akademik yang terjadi. Informasi ini dapat digunakan sebagai data tambahan 

perihal  permasalahan prokrastinasi akademik di fakultas. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada dosen 

pembimbing UP di Fakultas Psikologi Universitas “X” perihal perilaku 

prokrastinasi akademik mahasiswa untuk menjadi bahan pertimbangan dalam 

memberikan jadwal bimbingan yang teratur kepada mahasiswa bimbingannya. 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada mahasiswa 

yang sedang menyusun UP sehingga dapat memahami peran pola asuh 

orangtua terhadap prokrastinasi akademik. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Di Fakultas Psikologi Universitas “X”, UP merupakan mata kuliah prasyarat 

untuk dapat mengontrak Skripsi. Waktu yang ditentukan oleh fakultas untuk 

menyelesaikan mata kuliah UP adalah satu semester. Namun berbagai kesulitan yang 

dihadapi oleh mahasiswa dapat menyebabkan UP tidak selesai dalam satu semester 

sehingga mahasiswa harus mengontrak kembali mata kuliah UP di semester 

berikutnya.   

Kesulitan yang seringkali dialami oleh para mahasiswa tersebut diantaranya 

adalah kesulitan mencari topik penelitian, mencari literatur dan bahan bacaan yang 

berhubungan dengan topik penelitian, menemui dosen pembimbing, membagi waktu 

dengan kegiatan lain, dan sebagainya. Sebagian mahasiswa berhasil mengatasi 

tantangan maupun kesulitan yang ada sehingga dapat mengerjakan dan 

menyelesaikan UP tepat waktu. Tidak semua mahasiswa berhasil mengatasi kesulitan 

dan hambatan pengerjaan dan penyelesaian UP sehingga harus mengontrak UP lebih 

dari satu semester. Cara mahasiswa mengerjakan UP berbeda-beda. Sebagian 

mahasiswa mengerjakan secara berkesinambungan dan intensif baik dalam 

mengerjakan laporan UP maupun melakukan bimbingan dengan dosen, namun 
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sebagian mahasiswa lainnya menunda-nunda dalam penyelesaian UP. Perilaku 

menunda-nunda mengerjakan tugas akademik disebut dengan prokrastinasi akademik.  

Prokrastinasi memiliki 4 aspek (Ferrari, 1995), yaitu penundaan dalam 

memulai dan menyelesaikan tugas, kelambanan dalam mengerjakan tugas, 

kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja aktual dalam mengerjakan tugas, 

dan kecenderungan untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih 

mendatangkan hiburan dan kesenangan. Seorang mahasiswa yang menunda dalam 

memulai dan menyelesaikan UP, menyadari bahwa UP harus diselesaikan namun 

cenderung menunda untuk memulai dan apabila sudah memulai cenderung tidak 

menyelesaikan tanpa alasan yang jelas. Mahasiswa menunda atau sengaja mengulur-

ulur waktu baik dalam menyusun UP, mencari dan membaca teori, maupun 

bimbingan dengan dosen sehingga tidak bisa memenuhi jadwal mengerjakan UP atau 

bimbingan yang sudah direncanakan. 

Ferrari (1995) membagi faktor yang memengaruhi prokrastinasi menjadi 2 

kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah kondisi 

yang berada di dalam individu, meliputi kondisi fisik dan psikologis individu (self-

regulation, motivation, tingkat-kecemasan, dan self-control). Faktor eksternal adalah 

lingkungan di luar individu yaitu berupa gaya pengasuhan orangtua dan lingkungan 

yang kondusif, yaitu lingkungan yang rendah pengawasan (Ellis & Knaus, 1977, 

dalam Ferari dkk.,1995). Faktor-faktor diatas sedikit banyak memengaruhi perilaku 

prokrastinasi mahasiswa. 
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Seorang anak dalam tumbuh kembangnya tidak bisa lepas dari pengaruh 

lingkungan sekitarnya, terutama dari keluarga dan peran orangtua. Menurut Erikson, 

tingkah laku anak pada tahap perkembangan sebelumnya memengaruhi tingkah laku 

anak pada tahap perkembangan selanjutnya. Tahap perkembangan merupakan proses 

yang berkesinambungan, dengan demikian, pola asuh yang diterapkan orangtua sejak 

kecil memberi pengaruh dalam perilaku anak, baik dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian, seperti self-esteem, motivasi, kecemasan, maupun self-regulation-nya.  

Selama kegiatan pengasuhan, orangtua akan memberi batasan, peraturan, 

disiplin, hadiah dan hukuman, perhatian,serta tanggapan terhadap keinginan anaknya. 

Sikap, perilaku, dan kebiasaan orangtua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru anak yang 

kemudian secara sadar atau tidak sadar akan memengaruhi aspek-aspek kepribadian 

dalam diri anak dan perilaku anak sehari-hari. Meskipun telah beranjak dewasa, 

mahasiswa tidak terlepas dari pengaruh orangtua. Orangtua tetap berpengaruh dalam 

kehidupan anak, seperti adanya pemberian dukungan, nasehat, aturan, dan 

sebagainya.  

Pola asuh yang diterapkan orangtua merupakan kombinasi dari pemberian 

kontrol dan afeksi. Pemberian kontrol dan afeksi orangtua terhadap mahasiswa 

berbeda-beda derajatnya. Ada orangtua yang sering memberikan kontrol dan sering 

pula memberi afeksi kepada mahasiswa, ada orangtua yang memberikan jarang 

memberi kontrol namun sering memberi afeksi, ada pula orangtua yang jarang 

memberikan kontrol maupun afeksi, dan ada juga orangtua yang sering memberi 

kontrol namun jarang memberi afeksi.  
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Baumrind (Santrock, 2003) membagi tipe pola asuh, yaitu authoritarian, 

authoritative, permissive indulgent dan permissive neglected. Orangtua yang 

menerapkan gaya pengasuhan authoritarian merupakan orangtua yang dominan. 

Orangtua banyak menuntut tanpa memberi kesempatan pada mahasiswa untuk 

mengemukakan pendapatnya, komunikasi cenderung satu arah, selain itu mahasiswa 

kurang mendapatkan respon dan kurang mendapatkan perhatian dari orangtua. 

Tingkah laku orangtua tersebut dapat membuat mahasiswa merasa cemas, stress, dan 

tertekan sebab banyaknya tuntutan, namun mahasiswa tidak dapat mengemukakan 

keinginannya. Orangtua menuntut kepatuhan total dari mahasiswa. Keadaan ini dapat 

menjadikan anak tumbuh menjadi anak yang mudah gelisah, penakut, mudah putus 

asa, tidak pandai mengambil keputusan, termasuk dalam pengerjaan tugas UP. 

Mahasiswa terbiasa untuk mengikuti tuntutan dan keinginan orangtua. Adanya 

kontrol yang kuat dapat membuat mahasiswa menjadi dependen karena tidak terbiasa 

untuk mengambil keputusan sendiri. Sebagai mahasiswa yang dituntut untuk dapat 

mandiri, mahasiswa menjadi kesulitan untuk mengatur waktu dan memprioritaskan 

kegiatan yang semestinya dilakukan karena terbiasa diatur oleh orangtua. Mahasiswa 

tidak terbiasa berinisiatif. Hal tersebut dapat memengaruhi motivasi, seperti 

mahasiswa menjadi terbiasa dimotivasi secara ekstrinsik, tidak ada motivasi intrinsik 

dari diri sendiri dalam mengerjakan tugas.  

Mahasiswa takut gagal dalam memenuhi tuntutan yang diberikan, cemas akan 

hasil pengerjaan UP, cemas akan melakukan banyak kesalahan dan takut dimarahi 

dosen. Kecemasan dan kekhawatiran tersebut membuat mahasiswa cenderung 
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menunda-nunda pengerjaan UP untuk menghindari pertemuan dengan dosen dari 

jadwal yang sudah ditentukan. Penundaan ini dapat mengakibatkan mahasiswa tidak 

menyelesaikan UP dalam jangka waktu yang ditentukan oleh fakultas, yaitu satu 

semester dan akibatnya harus mengontrak kembali mata kuliah UP lagi di semester 

berikutnya. 

Orangtua yang menerapkan gaya pengasuhan authoritative biasanya bersikap 

terbuka, memberikan kontrol dan tuntutan kepada mahasiswa, namun disertai dengan 

komunikasi dua arah sehingga mahasiswa bisa mengutarakan keinginannya. Orangtua 

juga memberi afeksi, misalnya dalam bentuk perhatian dan pemberian semangat pada 

mahasiswa. Orangtua memberi tuntutan namun tetap merespon keinginan anak, mau 

mendengarkan, dan mau berdiskusi dengan mahasiswa. Orangtua memberikan 

nasehat dan pandangan secara terbuka, mau mendengarkan pendapat dari mahasiswa. 

Mahasiswa diberi kebebasan untuk menentukan pilihan dalam hidupnya. Keadaan 

yang demikian membuat mahasiswa merasa dihargai dan diberi kepercayaan oleh 

orangtua. Mahasiswa memiliki rasa percaya diri, terbiasa untuk berkomunikasi dan 

bersosialisasi dengan orang lain, mampu mengutarakan pendapat, dan pandai 

berinisiatif. Mahasiswa terbiasa untuk mengambil keputusan, namun tetap 

mendapatkan arahan dari orangtua. Dalam hal pengerjaan UP, orangtua memberi 

nasehat, pendapat, mau meluangkan waktu untuk mendengarkan keluh kesah anak 

mengenai kesulitan dan masalah dalam pengerjaan UP. Ketika mahasiswa tidak 

bersemangat, orangtua memberikan dukungan semangat dalam pengerjaan UP. 

Mahasiswa menilai dan memutuskan untuk mengerjakan UP tanpa menunda karena 
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sadar bahwa hal tersebut berguna bagi dirinya. Mahasiswa dapat menilai keuntungan 

dan kerugian apabila tidak segera menyelesaikan tugas UP. Pertimbangan tersebut 

dapat membuat mahasiswa menyadari bahwa lebih baik untuk lulus cepat waktu. Hal 

ini dapat meningkatkan motivasi dalam diri dan membuat mahasiswa merasa 

bersemangat untuk segera menyelesaikan UP sehingga tidak menunda mengerjakan 

dan menyelesaikan UP. Kemampuan komunikasi yang baik juga dapat mendukung 

proses bimbingan dengan dosen, mahasiswa terbiasa untuk mengemukakan 

pendapatnya dan melakukan diskusi sehingga dapat menunjang pengerjaan dan 

penyelesaian UP. 

Orangtua yang menerapkan gaya pengasuhan permissive indulgent biasanya 

memanjakan anaknya. Orangtua terlalu membebaskan mahasiswa dalam segala hal 

tanpa adanya tuntutan ataupun kontrol, mahasiswa dibolehkan untuk melakukan apa 

saja yang diinginkannya. Orangtua memberi kasih sayang pada anaknya, namun 

kurang disertai batasan dalam bertingkah laku. Hal ini mengakibatkan mahasiswa 

menjadi kurang dapat mengandalkan diri sendiri, suka mendominasi orang lain, 

ataupun suka melawan. Tingkah laku yang demikian dapat berpengaruh pada 

pengerjaan UP. Mahasiswa terbiasa untuk diikuti semua keinginannya, dimanjakan, 

tidak terbiasa dengan adanya tuntutan dan disiplin. Dalam mengerjakan UP, 

mahasiswa merasa tanpa perlu berusaha, orangtua sudah menyediakan semua fasilitas 

dan kebutuhan untuk dirinya. Mahasiswa tidak dituntut untuk menyelesaikan 

tanggung jawabnya untuk segera lulus, orangtua sekedar memenuhi kebutuhan anak. 

Keadaan yang demikian dapat menyebabkan mahasiswa bebas melakukan apa yang 
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ia kehendaki. Self-control yang dimiliki mahasiswa cenderung kurang karena tidak 

terbiasa mengikuti aturan. Mahasiswa tidak  memenuhi jadwal yang sudah 

ditetapkan, misalnya dalam mengerjakan revisi atau bimbingan dengan dosen. 

Mahasiswa kurang bisa memprioritaskan kegiatan, misalnya dengan mendahulukan 

bermain dibandingkan mengerjakan UP. Tidak adanya tuntutan namun tetap diberi 

perhatian menyebabkan mahasiswa kurang dapat bertanggung jawab, begitu pula 

ketika mengerjakan dan menyelesaikan UP. Mahasiswa tidak merasa diberi beban, 

tidak ada kecemasan dalam diri yang mendorong mahasiswa untuk segera 

mengerjakan dan menyelesaikan UP, sehingga mahasiswa kurang termotivasi dan 

terpacu untuk segera menyelesaikan UP, dan akhirnya melakukan penundaan. Tidak 

terbiasa mengatur waktu pun menyebabkan mahasiswa kurang mampu meregulasi 

dirinya sendiri, sehingga jadwal bimbingan pun tidak dipenuhi dan akibatnya UP 

tidak selesai dalam satu semester.  

Orangtua yang menerapkan gaya pengasuhan permissive neglectfull biasanya 

cenderung kurang peduli akan kebutuhan mahasiswa, mengabaikan keinginan 

mahasiswa. Orangtua tidak menuntut, jarang berkomunikasi secara terbuka dengan 

mahasiswa. Kondisi demikian dapat dikatakan lenient  atau rendah pengawasan. 

Kondisi lenient akan mendorong seseorang untuk melakukan prokrastinasi akademik, 

karena tidak adanya pengawasan akan mendorong seseorang untuk berperilaku tidak 

tepat waktu (Dossett, dkk, Bijou, dkk, dalam Ferrari, dkk., 1995). Dalam pengerjaan 

UP, mahasiswa merasa tidak diawasi dan tidak diberi batasan waktu dalam 

mengerjakan baik oleh dosen maupun oleh orangtua, sehingga mahasiswa merasa 
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terpacu karena tidak adanya target untuk segera dicapai. Mahasiswa tidak termotivasi 

baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. Mahasiswa cenderung tidak merasa cemas 

apabila tidak mampu memenuhi target dari fakultas karena orangtua tidak memberi 

sanksi apapun. Tidak adanya perhatian maupun aturan ini dapat menyebabkan 

mahasiswa cenderung berlambat-lambat dalam mengerjakan dan menyelesaikan UP, 

baik itu menyusun lay-out UP, mencari ataupun membaca teori, maupun menyusun 

metodologi penelitian sehingga tidak bisa selesai tepat waktu yaitu dalam satu 

semester.  

Faktor–faktor lain yang berpengaruh terhadap perilaku prokrastinasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa adalah kondisi fisik dan psikis. Keadaan fisik dan kondisi 

kesehatan yang lemah dapat mengakibatkan mahasiswa menunda mengerjakan UP. 

Misalnya faktor kelelahan atau fatigue. Seseorang yang mengalami fatigue akan 

memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasi daripada 

yang tidak (Bruno, 1998; Millgram, dalam Ferrari, dkk, 1995). Mahasiswa yang 

mempunyai jadwal yang padat atau sambil bekerja paruh waktu atau aktif dalam 

organisasi sehingga waktunya habis digunakan untuk kegiatan-kegiatan di luar UP 

dan kegiatan tersebut menyebabkan mahasiswa lelah dapat pula menyebabkan 

perilaku prokrastinasi semakin sering dilakukan dalam pengerjaan UP.  

Kondisi psikis mahasiswa juga dapat memengaruhi terjadinya 

prokrastinasi. Menurut Millgram., dkk.(dalam Rizvi,1998), trait kepribadian 

individu yang turut memengaruhi munculnya perilaku penundaan, misalnya self 

regulation. Tuntutan sebagai mahasiswa adalah mampu mandiri dalam 
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merencanakan, mengatur, dan melaksanakan rencana, misalnya dalam time 

management. Dalam hal mengerjaan tugas UP, mahasiswa yang mampu mengatur 

dan membagi waktu dalam menyusun jadwal bimbingan dan jadwal kegiatan lain 

mempunyai resiko lebih kecil untuk menunda pengerjaan UP.  

Besarnya motivasi yang dimiliki seseorang juga akan memengaruhi 

prokrastinasi, dimana semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki individu ketika 

menghadapi tugas, akan semakin rendah kecenderungannya untuk prokrastinasi 

akademik (Briordy, dalam Ferrari, dkk, 1995). Rendahnya self-control pun akan 

memengaruhi perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Mahasiswa yang 

kurang bisa mengontrol dirinya dalam bermain, mengerjakan UP, maupun melakukan 

kegiatan lain dapat mengakibatkan prokrastinasi semakin sering dilakukan.  

Tingkat kecemasan yang dimiliki juga dapat memengaruhi prokrastinasi 

akademik. Kecemasan akan kemampuan bersosialisasi, takut gagal dalam 

mengerjakan tugas karena merasa tidak mampu, dapat membuat mahasiswa menunda 

mengerjakan dan memilih melakukan aktivitas lain yang dihayati lebih 

menyenangkan untuk meredakan kecemasannya, seperti melakukan hobi atau 

relaksasi. Pengalihan aktivitas yang tidak berhubungan dengan pengerjaan dan 

penyelesaian UP sangat merugikan mahasiswa karena dapat mengakibatkan adanya 

kesenjangan waktu dari target yang telah ditetapkan untuk menyelesaikan UP. 

Berdasarkan uraian dapat dilihat bahwa  pola asuh yang diterapkan orangtua 

kepada mahasiswa berhubungan dengan prokrastinasi akademik yang dilakukan 

mahasiswa Universitas ‘X’ dalam hal pengerjaan dan penyelesaian UP. 
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Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

    

 

 

    

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.5 Bagan Kerangka Pikir 

Dimensi : 

1. Kontrol 

2. Afeksi 

-Kondisi fisik 

-Kondisi psikis 

Tipe : 

1.authoritarian 

2.authoritative 

3.permissive 

indulgent 

4. permissive 

neglectfull 

Mahasiswa 

yang 

Mengontrak 

UP 

Tinggi Pola Asuh 

Orangtua 
Prokrastinasi 

Akademik 
Rendah 

Aspek :  

1.penundaan dalam memulai dan menyelesaikan menyusun laporan UP 

2. kelambanan dalam menyusun laporan UP 

3.kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja aktual dalam  

menyusun laporan UP 

4. kecenderungan untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih 

mendatangkan hiburan dan kesenangan dibanding menyusun laporan UP 
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1.6 Asumsi 

 Pola Asuh orangtua merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkah 

laku mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung. 

 Pola Asuh orangtua dibagi menjadi 4 yaitu tipe authoritarian, authoritative, 

dan permissive neglectfull dan permissive indulgent.  

 Prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa dapat berupa 

penundaan dalam memulai dan menyelesaikan UP, kelambanan dalam 

mengerjakan UP, kesenjangan waktu antara rencana dan kenyataan dalam 

mengerjakan UP, dan kecenderungan untuk melakukan aktivitas lain yang 

dihayati lebih menyenangkan dibandingkan mengerjakan UP. 

 Pola Asuh orangtua merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” 

Bandung.  

 

1.7 Hipotesis 

 

Terdapat hubungan antara pola asuh orangtua dengan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” yang mengontrak UP di 

Bandung. 

 

 


